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 Latar belakang penyelenggaraan kegiatan ini adalah kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman bagi guru pendidikan jasmani terhadap 
cabang olahraga petanque karena termasuk cabang olahraga baru di 
Indonesia, meskipun sudah termasuk olahraga yang populer di dunia. 
Sasaran dari kegiatan webinar ini adalah guru pendidikan jasmani 
Sekolah Dasar yang ada di lingkungan Kecamatan Cibitung, Kabupaten 
Bekasi, Jawa Barat sebanyak 57 orang. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengenalkan olahraga petanque kepada guru pendidikan jasmani 
sekolah dasar yang nantinya mempunyai kemampuan untuk membentuk 
atlet yang berprestasi. Kegiatan webinar ini melalui metode  pelatihan 
yang terbagi ke dalam 3 tahap (orientasi, implementasi, dan evaluasi), 
sehingga peserta dapat terkordinir sampai akhir acara dan ada 
peningkatan pemahaman guru terkait materi yang telah disampaikan 
yaitu sejarah, perlengkapan serta peraturan pertandingan petanque. 
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Petanque merupakan permainan tradisional asal negara Prancis yang merupakan 
pengembangan dari permainan zaman Yunani Kuno sekitar abad ke-6 SM, versi modern dari 
permainan petanque diperkenalkan oleh Jules Boule Lenoir pada tahun 1907 di kota La Ciotat, 
di Provence, di selatan Prancis. Permainan ini mempertunjukkan ketangkasan melempar bola 
yang terbuat dari besi metal (boules) mendekati bola target yang terbuat dari kayu [Jack]. 
Petanque dimainkan di lapangan berukuran 4 m x 15 m di atas permukaan tanah keras atau 
rumput.  
Sejarah nama Petanque berasal dari Les Ped tanco yang berarti “Kaki Rapat”. Olahraga 
Petanque dimainkan oleh sekitar 17 juta orang di Prancis, dan kebanyakan pada liburan musim 
panas. Terdapat 375.000 pemain dengan lisensi Ari Federation Francaise de Petanque et jeu 
Provencal (FFPJP) dan 3000 pemain lainnya di Inggris. Petanque dimainkan menggunakan 
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melempar bola besi (boules) ke arah bola kayu (jack) dengan jarak sedekat mungkin. 
Permainan ini tidak memandang usia karena unsur yang diutamakan adalah konsentrasi. 
Karakteristik khusus olahraga petanque dilihat pada faktor antropometris (struktur, proporsi, 
dan komposisi) tubuh, faktor fisik bagian fisiologis dan biomotoris itu menghasilkan saat 
lemparan dilakukan. Petanque terdiri dari dua teknik: pointing dan shooting. Tim yang pertama 
mencetak 13 poin adalah tim yang menjadi pemenang (journal of petanqu the third age trust). 
Petanque merupakan olahraga yang dapat dimainkan oleh satu, dua dan tiga orang 
dalam setiap timnya, satu orang untuk kategori single, dua orang untuk kategori double dan 
tiga orang untuk kategori triple. Pemain dengan kategori double dan triple diperbolehkan 
campuran (mix) dalam timnya. Seluruh permainan dilakukan dengan keterampilan tangan 
untuk mengolah bola, untuk memulai permainan diawali dengan kedua pemain atau kedua 
regu yang bermain melakukan tos koin. Meraih suatu tujuan dibutuhkan adanya teknik dasar 
dan strategi bermain dalam olahraga pétanque. Semuanya dapat diraih dengan berlatihan, 
mengikuti kejuaraan-kejuaraan dan mempersiapkan perlombaan. Teknik dasar dalam 
permainan Petanque yang dikemukakan oleh I Gede Suwiwa, dkk. (2015:7-8) adalah teknik 
dasar memegang bola, posisi kaki, posisi melempar bola. Adapun teknik lemparannya yaitu 
pointing dan shooting (Cedric, 2016) 
Petanque termasuk olah raga baru di Indonesia, namun sebenarnya termasuk olah raga 
yang sudah punya nama di dunia, negara-negara yang kuat dan konsisten mengembangkan 
petanque adalah negara-negara yang pernah dijajah oleh Prancis, negara yang memang 
melahirkan cabang olah raga tersebut. Pada pesta olahraga SEA Games Tahun 2011 di 
Indonesia (Okilanda, 2018). Pétanque sudah menjadi salah satu cabang olahraga yang 
dipertandingkan. Lazimnya cabang olahraga lainnya, petanque di SEA Games dimasukkan 
dalam kategori olahraga konsentrasi, mempunyai prasyarat tertentu. Permainan ini biasa 
dimainkan di tanah keras atau minyak, tapi juga dapat dimainkan di rerumputan, pasir atau 
permukaan tanah lain.  
Berdasarkan uraian di atas, dimana olahraga petanque sudah masuk dalam pesta 
olahraga SEA Games, maka diperlukan suatu usaha untuk mensosialisasikan olahraga ini 
dengan mengadakan webinar secara daring  melalui platform zoom meeting bagi para guru 
pendidikan jasmani se-Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Kegiatan ini 
diharapkan memperoleh atlet petanque yang mempunyai kemampuan yang matang untuk 
mencapai prestasi baik di tingkat nasional maupun internasional. 
 
METODE 
Penyelenggaraan kegiatan Webinar Pengenalan Olahraga Petanque ini diikuti oleh 57 
orang peserta yang merupakan guru pendidikan jasmani Sekolah Dasar dalam lingkup 
Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi. Metode yang digunakan yaitu metode pelatihan 
yang terbagi menjadi 3 tahap yaitu orientasi, implementasi, dan evaluasi. Tahap pertama yaitu 
orientasi, dalam tahap ini panitia melakukan pendataan peserta mulai dari menyebarkan surat 
undangan, pamflet serta mendata peserta yang mengikuti kegiatan. Kemudian para peserta 
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untuk pendataan identitas peserta dan keperluan dalam penulisan sertifikat, setelah itu peserta 
masuk grup Whatsapp agar lebih memudahkan koordinasi terkait informasi acara. Selanjutnya 
panitia mempersiapkan peralatan-peralatan yang akan digunakan pada saat webinar seperti 
laptop, handphone, alat tulis dan lain sebagainya. Kemudian panitia menentukan pemateri yang 
berkompeten dalam olahraga Petanque.  
Tahap kedua yaitu implementasi, kegiatan ini dilaksanakan pada sabtu, 13 Februari 
2021 yang berlangsung melalui platform zoom meeting  mulai dari pukul 09.00 WIB sampai 
dengan pukul 12.30 WIB. Kegaiatan webinar ini membahas tentang olahraga Petanque dan 
peraturan pertandingannya, adapun materi yang disampaikan yaitu (1) Sejarah dan 
Perlengkapan Petanque, (2) Peraturan Pertandingan (Pointing, Shooting, and Scoring). Tahap 
yang ketiga yaitu evaluasi, pada tahap ini seluruh panitia penyelenggara melakukan diskusi 
terkait acara webinar yang telah dilaksanakan baik itu kekurangan maupun kelebihan dalam 
berlangsungnya acara agar menjadi pembelajaran untuk kegiatan selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permasalahan yang terjadi yaitu minat bermain olahraga petanque masih sangat rendah 
khususnya di Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi, dikarenakan kurangnya pemahaman 
guru maupun siswa tentang peraturan pertandingan dan cara permainan olahraga petanque,   
sehingga akan merasa jenuh dalam bermain petanque. Selanjutnya belum adanya seminar dan 
pendampingan yang memberikan pengetahuan dan pelatihan keterampilan bermain petanque 
dengan harapan kegiatan ini menjadi awal pengembangan olahraga petanque di Kecamatan 
Cibitung, adapun susunan acara Webinar Pengenalan Olahraga Petanque, sebagai berikut : 
Tabel 1. Susunan Acara 
No Waktu Kegiatan 
1 09.00 – 09.15 Registrasi Peserta (melalui platform zoom) 
2 09.15 – 09.25 Pembukaan Acara  
3 09.25 – 09.30 Sambutan 
4 09.30 – 10.30 Pemaparan Materi 1 – Sejarah dan Perlengkapan 
Petanque 
5 10.30 – 11.50 Pemaparan Materi 2 –Peraturan Pertandingan 
Petanque 
6 11.50 – 12.25 Sesi Tanya Jawab 
7 12.25 – 12.30 Penutup 
 
Materi webinar pengenalan olahraga petanque ini terbagi menjadi 3 materi yaitu (1) 
Sejarah dan Perlengkapan Petanque, (2) Peraturan Pertandingan (Pointing, Shooting, and 
Scoring. Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB diawali dengan registrasi peserta melalui 
platform zoom meeting. Dari 62 orang yang mendaftar, hanya 57 orang yang melakukan 
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Gambar 1. Pemaparan Materi Sejarah dan Perlengkapan Petanque 
Sesi pertama dibawakan oleh Bapak Tatang Iskandar, M.Pd yang merupakan pelatih 
berlisensi Nasional serta Pelatih PORDA Kota Bekasi, beliau  memaparkan materi Sejarah dan 
Perlengkapan Petanque membahas mengenai asal mula terbentuknya olahraga ini, serta 
menjelaskan semua fasilitas yang dibutuhkan dalam olahraga ini, seperti (1) Bola yang terbuat 
dari besi metal (boules) dengan diameter 70-80 mm dan berat 650-800 gram, bola ini 
memiliki merek tertentu, angka penunjuk berat dan juga  nomor seri yang tertulis di luarnya 
serta sudah diluluskan oleh induk organisasi petanque yaitu FIPJP (Federation Internationale 
de Petanque et Jeu Provencal). (2) Bola kayu (jack) dengan diameter antara 25-35 mm yang 
menjadi target dari bola besi. (3) Lingkaran untuk melempar (circle) dengan  diameter 50 cm 
yang menjadi wilayah pelempar. (4) Lapangan berukuran 4 m x 15 m di atas permukaan tanah 
keras atau rumput dan lain sebagainya. 
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Setelah pemaparan materi yang pertama, selanjutnya pada pukul 10.30 WIB sampai 
pukul 11.50 WIB dilanjutkan dengan materi Peraturan Pertandingan Petanque yang 
disampaikan oleh Andri Nurlistianto yang merupakan Atlet Petanque Kota Bekasi, dalam 
materi ini menjelaskan tentang peraturan yang berlaku dalam permainan petanque yang sudah 
diresmikan oleh induk organisasi petanque yaitu FIPJP (Federation Internationale de Petanque 
et Jeu Provencal). Berdasarkan Technical Handbook of Petanque, jenis permainan ini terbagi 
menjadi 3 yaitu Single and Double, Triple and Shooting. Penilaian dalam pertandingan 
petanque yaitu nilai maksimal 13 poin, bola besi (bosi) yang dihitung adalah bola tim yang 
terdekat dengan bola target (Bola Kayu) seperti bosi tim A ada 2 bola terdekat dengan boka 
dari bosi-bosi tim B, maka tim A mendapat 2 poin.  Selanjutnya ada 2 jenis lemparan yaitu 
pointing and shooting, pointing adalah jenis lemparan untuk mendekati boka  target lebih dekat 




Gambar 3. Teknik Dasar Petanque 
Permainan petanque dimulai dengan koin tos, pemain yang menang koin tos berhak 
membuat lingkaran dengan circle  untuk memulai pertandingan, selanjutnya pemain tersebut 
melempar boka dengan jarak 6-10 meter, kemudian pemain melempar bosi (pointing) pertama 
untuk mendekati boka, setelah itu tim lawan mulai melempar bosi pertama  untuk lebih 
mendekati boka dari tim pertama atau bisa melakukan shooting untuk menjauhkan bosi lawan. 
Tim pertama melempar bosi kedua dan  seterusnya untuk lebih mendekati boka  dari tim lawan, 
apabila sudah lebih dekat  dari tim lawan, maka tim lawan melempar  kembali , sampai bosi 
habis. Hanya 1  tim yang mendapat poin  yakni yang bosinya terdekat dengan boka target, tim 
lawan melempar boka lagi untuk set permainan baru sampai poin mencapai 13. 
Setelah pemaparan materi pertama dan kedua, yaitu sesi tanya jawab pada 11.50 sampai 
dengan 12.25, pada sesi ini para peserta menyampaikan beberapa pertanyaan seputar olahraga 
petanque baik itu materi pertama (Sejarah dan Perlengkapan Petanque) maupun materi kedua 
(Peraturan Pertandingan Petanque), salah satu pertanyaan menarik yang disampaikan oleh 
Bapak Gunawan, S.Pd dari SDN Mangunjaya 02 yaitu mengenai ukuran bola besi untuk 
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ada bola khusus untuk pembelajaran bagi pemula anak sekolah dasar akan tetapi dengan ukuran 
yang lebih kecil. 
Setelah rangkaian kegiatan yang sudah diuraikan di atas, dengan banyaknya pertanyaan 
yang disampaikan oleh peserta dapat diketahui bahwa kegiatan webinar pengenalan olahraga 
petanque yang telah diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 
olahraga ini, berikut peraturan pertandingan yang sudah diresmikan. Sehingga kedepannya 
diharapkan memperoleh atlet petanque yang mempunyai kemampuan yang matang untuk 
mencapai prestasi baik di tingkat nasional maupun internasional. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan webinar pengenalan olahraga petanque ini, dapat diperoleh 
kesimpulan adanya peningkatan pemahaman guru terkait materi yang telah disampaikan yaitu 
sejarah dan perlengkapan petanque serta peraturan pertandingan petanque. Kegiatan webinar 
ini menggunakan metode pelatihan yang terbagi ke dalam 3 tahap (orientasi, implementasi dan 
evaluasi) sehingga berhasil memberikan pengetahuan mengenai olahraga petanque dan 
peraturan pertandingannya, serta meningkatkan minat bagi para guru untuk mengenalkan dan 
mengembangkan olahraga ini kepada para siswa di sekolah, khususnya yang berada di lingkup 
Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi yang diharapkan menjadi atlet petanque berprestasi. 
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